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INTISARI 

Asaik dalam Tari Rentak Kudo pada acara pernikahan yang 
diorientasikan sebagai interaksi masyarakat. Peranan Asaik memberikan 
wadah untuk mengekspresikan diri dengan bebas. Penerapan Asaik dapat 
dilihat dari sikap serta perilaku masyarakat yang menjadi penyatuan 
hubungan sosial sebagai peningkatan keharmonisan. Hal ini terdapat 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana Asaik dipandang 
sebagai peristiwa sosial, bagaimana dimensi sosial Asaik dalam tari Rentak 
Kudo, serta mengapa Asaik diimplementasikan pada tari Rentak Kudo. 
Penelitian ini merujuk pada konsep implementasi, sosiologi, nilai budaya, 
fungsional dan keharmonisan. Metode  penelitian yang digunakan yaitu 
etnografi tari yang disajikan dalam bentuk analisis pendekatan 
etnokoreologi. Menerapkan teknik pengumpulan data secara observasi, 
wawancara dan studi pustaka.  

Hasil penelitian ini menunjukan konsep sosial yang membangun 
Asaik di Desa Tanjung pada acara pernikahan berawal dari Kenduri Sko 
yang melibatkan Nenek Mamak dan Sko Depati dalam acara pernikahan. 
Meliputi: ngimbo suku dumah, ngimbo tuwo, nikah adat,  akad nikah, 
masak-masak, arakan pengantin, resepsi pernikahan, sepatah kata dari 
keluarga, nyanyian-nyanyian, pertunjukan tari Rentak Kudo, penerimaan 
pengantin laki-laki. Dari peristiwa sosial tersebut masyarakat menjunjung 
tinggi nilai-nilai kebudayaan untuk menciptakan keharmonisan dalam 
kehidupan, berupa nilai kekeluargaan, solidaritas, kesederhanaan dan 
toleransi. Asaik memberikan kontribusi pada masyarakat sebagai 
cerminan legitimasi tatanan sosial, wahana ekpresi ritus maupun religius, 
hiburan sosial, saluran pelepasan kejiwaan, cerminan nilai estetik, dan 
cerminan pola kegiatan ekonomi sebagai topangan hidup. Perilaku 
masyarakat dalam mengimplementasikan  Asaik sebagai perwujudan 
keharmonisasian masyarakat dengan sistem kepercayaan maupun 
hubungan sosial yang baik.  

 
Kata Kunci: Asaik, Keharmonisan, Masyarakat Desa Tanjung.  
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ABSTRACT 
 
Asaik in Rentak Kudo Dance at a wedding event that is oriented as 

community interaction. The role of Asaik provides a platform to express 
oneself freely. The application of Asaik can be seen from the attitudes and 
behaviors of society which become the unification of social relations as an 
increase in harmony. There are problems in this study, namely: how Asaik 
is viewed as a social event, how the social dimension of Asaik in Rentak 
Kudo dance, and why Asaik is implemented in Rentak Kudo dance. This 
research refers to the concepts of implementation, sociology, cultural 
values, functional and harmony. The research method used is dance 
ethnography which is presented in the form of an analysis of 
ethnocorreological approaches. Applying data collection techniques by 
observation, interviews and literature studies. 
 

The results of this study show that the social concept that built Asaik 
in Tanjung Village at the wedding began with Kenduri Sko which 
involved Grandma Mamak and Sko Depati in the wedding. Includes: 
ngimbo suku dumah, ngimbo tuwo, traditional marriage, marriage 
contract, cooking, bridal arakan, wedding reception, a word from the 
family, singing, Rentak Kudo dance performance, groom reception. From 
these social events, society upholds cultural values to create harmony in 
life, in the form of family values, solidarity, simplicity and tolerance. Asaik 
contributes to society as a reflection of the legitimacy of the social order, a 
vehicle for rite and religious expression, social entertainment, channels of 
psychiatric release, a reflection of aesthetic values, and a reflection of the 
pattern of economic activity as a lifeline. Community behavior in 
implementing Asaik as a manifestation of community harmony with a 
belief system and good social relations. 
 
Keywords: Asaik, harmony, Tanjung Village Community. 
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GLOSARIUM  

Asaik      : Menari secara bersama-sama. 
Asuh      : Penyanyi tari Rentak Kudo  
Ninik mamak    : Orang yang tuakan di desa.  
Pemangku adat    : Orang yang dituakan dalam adat melayu.  
Sko Depati    : Pemimpin adat tertinggi.  
Senandung : Nyanyian dengan alunan –alunan lagu 

dengan suara lembut untuk menghibur diri.  
Ngimbo Suku Dumah : Pemanggilan keluarga besar pengantin 

perempuan dari pihak Ibu maupun Ayah.  
Ngimbo Tuwo : Acara memanggil orang adat, tua tengganai, 

kepala desa, sanak saudara jauh, dan 
tetangga. 

Wejangan  : Nasehat.  
Sanak saudara  : Orang yang mempunyai hubungan keluarga.  
Serangkai junjungan  : Sekumpulan peralatan pengantin yang 

dihargai dan dihormati.   
Arakan pengantin  : Serangkaian prosesi mengantar pengantin 

laki-laki ke rumah pengantin perempuan.  
Kompangan  : Alat musik yang dimainkan dengan cara 

dipukul sejenis rebana. Kompangan 
merupakan alat musik tradisional Jambi.  

Seloko adat  : Ungkapan yang mengandung pesan, atau 
nasihat yang bernilai etik dan moral, serta 
sebagai alat pemaksa dan pengawas norma-
norma masyarakat agar selalu dipatuhi 
(pantun adat).  

Langkah tigo : Langkah tiga arah.  
Syair  : Puisi lama yang mengungkapkan cerita 

panjang tentang mitos maupun sejarah. 
Rentak : Menghentakan kaki secara bersama-sama.   
Kudo  : Hewan Kuda.   
Kemenyan :Aroma wewangian yang berbentuk krital 

yang digunakan untuk dupa atau 
bersembahan secara spiritual atau mistis.  

Percikan bunga  : Titik-titik air bunga yang disebarkan.  
Nikah adat : pernikahan secara adat di desa.  
Bunga rampai  : Mengharumkan pelaminan.  
Silek  : Silat. 
Animisme  : Mempercayai terhadap roh leluhur.  
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Dinamisme  : Mempercayai terhadap benda- benda yang 
muliakan.   

Alim ulama  : Tokoh agama.  
Dialek  : Pemakaian bahasa disuatu daerah.  
Iyek : Nenek atau tertua dalam bahasa Kerinci.  
Ngegah Imau  : Gerakan tari harimau.  
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